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As an intangible cultural heritage batik requires preservation
strategies that extend beyond safeguarding physical artifacts to
ensuring the continuity of cultural values in contemporary society. This
study aims to identify the traditional values and forms of
modernization presented in the Angsukayana Batik Mangkunegaran
2023 Program and to analyze how their harmonization contributes to
the preservation of Batik Mangkunegaran. A qualitative case study
approach was employed. Data were collected through document
analysis, visual observation, and semi-structured interviews, and
analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldania.
The findings indicate that traditional values are represented through
the presentation of classical batik collections, the visual characteristics
of Batik Mangkunegaran, and the philosophical meanings embedded
in batik motifs. Modernization s manifested through the
reinterpretation of tradition, communicative cultural presentation
strategies, and the creation of cultural experiences. The harmonization
of tradition and modernization enables Batik Mangkunegaran to
preserve its cultural identity while presenting it in ways that are more
relevant and engaging for contemporary society. This study concludes
that the harmonization of tradition and modernization provides an
effective approach to preserving batik as a living cultural heritage.

ABSTRAK
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Batik sebagai warisan budaya takbenda memerlukan strategi
pelestarian yang tidak hanya berfokus pada perlindungan artefak,
tetapi juga pada keberlanjutan nilai budaya agar tetap relevan di
tengah  masyarakat kontemporer. Penelitian ini  bertujuan
mengidentifikasi nilai-nilai tradisi dan bentuk-bentuk modernisasi
dalam Program Angsukayana Batik Mangkunegaran 2023 serta
menganalisis harmonisasi keduanya sebagai strategi pelestarian Batik
Mangkunegaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui studi
dokumentasi, observasi visual, dan wawancara semi-terstruktur,
kemudian dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan
Saldafia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai tradisi
diwujudkan melalui penyajian koleksi batik klasik, karakter visual, dan
nilai filosofis motif, sedangkan modernisasi diwujudkan melalui
reinterpretasi tradisi, strategi penyajian budaya, dan penciptaan
pengalaman budaya. Harmonisasi keduanya memungkinkan
pelestarian Batik Mangkunegaran dilakukan dengan mempertahankan
identitas budaya sekaligus menghadirkan penyajian yang komunikatif
dan relevan bagi masyarakat kontemporer. Penelitian ini menunjukkan
bahwa harmonisasi tradisi dan modernisasi merupakan salah satu
pendekatan yang mendukung keberlanjutan batik sebagai warisan
budaya yang hidup.
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PENDAHULUAN
Batik merupakan salah satu warisan

budaya takbenda Indonesia yang diakui
UNESCO sejak tahun 2009 karena
merepresentasikan keterampilan
tradisional, pengetahuan budaya, serta
identitas masyarakat yang diwariskan
secara turun-temurun [1]. Lebih dari
sekadar produk tekstil, batik mengandung
nilai historis, filosofis, simbolik, dan estetis
yang tercermin melalui motif, warna, serta
teknik pembuatannya [2]. Sebagai bagian
dari /iving heritage, keberlanjutan batik
tidak hanya bergantung pada pelestarian
bentuk

keberlangsungan pengetahuan, makna, dan

fisiknya, tetapi juga pada

praktik budaya yang menyertainya [3]. Oleh
karena itu, pelestarian batik perlu dipahami
sebagai upaya menjaga agar nilai-nilai
budaya tersebut tetap hidup, dipahami, dan
diwariskan kepada generasi berikutnya.
Berkembangnya budaya kontemporer
menghadirkan  tantangan baru  bagi
pelestarian batik. Meskipun batik semakin
luas digunakan sebagai produk fesyen,
pemahaman masyarakat terhadap nilai
filosofis, identitas budaya, dan makna yang
terkandung dalam motif-motif  klasik
cenderung mengalami penurunan [4].
Dominasi produk bermotif batik yang
diproduksi secara massal serta perubahan
preferensi estetika turut menyebabkan
batik lebih sering dipahami sebagai
komoditas visual daripada sebagai media
pewarisan nilai budaya [5,6]. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa
pelestarian batik tidak cukup dilakukan
melalui perlindungan terhadap artefak atau
motif, tetapi juga memerlukan strategi yang
kembali

mampu menghubungkan

masyarakat dengan makna budaya yang

dikandungnya.

Tantangan tersebut  menunjukkan
bahwa pelestarian batik pada era
kontemporer tidak lagi cukup berfokus
pada perlindungan artefak atau pewarisan
teknik membatik semata. Sebagai warisan
budaya yang hidup (/iving heritage), batik
memerlukan strategi pelestarian yang
mampu menjaga keberlanjutan nilai budaya
sekaligus menyesuaikannya dengan
perubahan konteks sosial dan preferensi
masyarakat [3]. Pendekatan pelestarian
tidak hanya perlu  mentransmisikan
pengetahuan mengenai sejarah, filosofi,
dan identitas batik (culture knowledge),
tetapi juga menghadirkan pengalaman
budaya yang memungkinkan masyarakat
berinteraksi secara langsung dengan nilai-
nilai tersebut (culture experience) [7].
Melalui pendekatan tersebut, pelestarian
dipahami sebagai proses menjaga relevansi
batik tanpa menghilangkan karakter
budaya yang menjadi identitasnya.

Salah satu program budaya yang
merepresentasikan pendekatan tersebut
adalah  Program  Angsukayana Batik
Mangkunegaran 2023 yang
diselenggarakan oleh Pura Mangkunegaran
di Surakarta. Berlandaskan visi Culture-
Future [8], program ini memadukan
pelestarian koleksi batik klasik dengan
bentuk

kontemporer melalui pameran, pagelaran

berbagai penyajian  budaya
busana, dan Royal Heritage Dinner [9].
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa
pelestarian batik tidak hanya dilakukan
melalui preservasi koleksi, tetapi juga
melalui reinterpretasi tradisi, penyajian
narasi budaya, dan pengalaman

pengunjung sebagai upaya menjaga

relevansi batik di tengah masyarakat
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kontemporer.

Berbagai penelitian mengenai batik
telah membahas aspek filosofi motif,
pengembangan desain, maupun
pelestarian budaya [10,11]. Namun, kajian
yang menghubungkan pelestarian batik
dengan strategi penyelenggaraan program
budaya masih relatif terbatas. Secara
khusus, belum banyak penelitian yang
mengkaji bagaimana nilai-nilai tradisi dan
bentuk-bentuk  modernisasi  dihadirkan
secara terpadu dalam satu program budaya
sebagai strategi pelestarian batik [12,13].
Oleh karena itu, Program Angsukayana
Batik Mangkunegaran 2023 dipilih sebagai
studi kasus untuk memahami bagaimana
pelestarian batik dapat diwujudkan melalui
harmonisasi tradisi dan modernisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan mengidentifikasi nilai-nilai
tradisi dan bentuk-bentuk modernisasi
yang dihadirkan dalam Program
Angsukayana Batik Mangkunegaran 2023,
serta menganalisis bagaimana harmonisasi
keduanya berkontribusi terhadap
pelestarian Batik Mangkunegaran. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian mengenai strategi
pelestarian batik berbasis desain dan
budaya, sekaligus memberikan referensi
bagi pengembangan program budaya yang
mampu menjaga keberlanjutan warisan
budaya di tengah dinamika masyarakat

kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk mengkaji pelestarian Batik
Mangkunegaran melalui harmonisasi tradisi

dan modernisasi pada Program

Angsukayana Batik Mangkunegaran 2023.
Metode studi kasus dipilih karena penelitian
berfokus pada satu program budaya yang
memiliki karakteristik dan konteks yang
spesifik sehingga memungkinkan
fenomena ditelaah secara mendalam.

Data diperoleh melalui  studi
dokumentasi, observasi  visual, dan
wawancara semi-terstruktur [14]. Studi
dokumentasi mencakup arsip Reksa Wilapa
Pura Mangkunegaran, publikasi resmi Pura
Mangkunegaran, katalog, dokumentasi
visual, serta berbagai sumber pendukung
yang berkaitan dengan penyelenggaraan
dilakukan

terhadap koleksi batik klasik, karya

program. Observasi  visual
reinterpretasi batik, tata pamer, media
interpretatif, serta rangkaian penyajian
budaya dalam Program Angsukayana.
Wawancara  semi-terstruktur  dilakukan
dengan perwakilan Museum Tekstil Jakarta,
perwakilan Iwan Tirta Private Collection,
akademisi Universitas Sebelas Maret (UNS),
serta perajin  batik  Girilayu untuk
memperoleh perspektif yang mendukung
analisis penelitian.

Analisis data dilakukan secara kualitatif
dengan mengacu pada model analisis
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia
(2014). Model ini memungkinkan data
dianalisis secara sistematis melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data
yang diperoleh kemudian diklasifikasikan
berdasarkan fokus penelitian, yaitu nilai-
nilai tradisi, bentuk-bentuk modernisasi,
serta harmonisasi tradisi dan modernisasi,
kemudian diinterpretasikan menggunakan
kerangka teori penelitian untuk menjawab
pertanyaan penelitian mengenai nilai-nilai
tradisi, bentuk-bentuk modernisasi, serta
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representasi  harmonisasi  tradisi dan
modernisasi dalam Program Angsukayana
Batik Mangkunegaran 2023. Keabsahan
data dijaga melalui triangulasi sumber dan
metode

triangulasi dengan

membandingkan hasil dokumentasi,

observasi, dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Angsukayana Batik
Mangkunegaran 2023 menunjukkan bahwa
pelestarian  batik diwujudkan  melalui
keterpaduan antara tradisi dan modernisasi
dalam penyelenggaraan program budaya.
Temuan penelitian selanjutnya diuraikan
berdasarkan nilai-nilai tradisi, bentuk-
bentuk modernisasi, serta harmonisasi
keduanya sebagai strategi pelestarian Batik

Mangkunegaran.

1. Nilai-Nilai Tradisi dalam Program
Angsukayana Batik Mangkunegaran
2023
Temuan  penelitian ~ menunjukkan

bahwa nilai-nilai tradisi dalam Program

Angsukayana Batik Mangkunegaran 2023

diwujudkan melalui penyajian koleksi batik

klasik, karakter visual Batik Mangkunegaran,
serta nilai filosofis motif batik. Ketiga aspek
tersebut memperlihatkan bahwa tradisi
tidak hanya dipahami sebagai keberadaan
kain batik sebagai artefak budaya, tetapi
juga sebagai warisan yang memuat sejarah,
identitas, dan nilai budaya yang diwariskan

secara berkelanjutan.

e Penyajian koleksi batik Klasik

Salah satu bentuk representasi nilai-
nilai tradisi dalam Program Angsukayana
Batik Mangkunegaran 2023 diwujudkan
melalui penyajian koleksi batik klasik

(Gambar 7) yang memiliki keterkaitan
historis dengan perkembangan Batik
Mangkunegaran. Koleksi yang ditampilkan
berasal dari Pura Mangkunegaran, Museum
Tekstil Jakarta, dan Iwan Tirta Private
Collection. Penyajian koleksi tersebut
membangun narasi mengenai perjalanan
Batik Mangkunegaran sebagai warisan
budaya, sehingga batik tidak hanya
dipahami sebagai objek pamer yang
memiliki nilai estetis, tetapi juga sebagai
media yang merepresentasikan sejarah,
identitas, dan keberlanjutan tradisi batik.

|
Gambar 1. Penyajian koleksi batik
Mangkunegaran

Berdasarkan hasil wawancara, koleksi
yang dipamerkan dipilih melalui proses
kuratorial dengan mempertimbangkan
keterkaitan historis, kondisi fisik kain, serta
kesesuaiannya dengan konsep pameran.
Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
tradisi dalam Angsukayana tidak dibangun
melalui banyaknya koleksi yang
dipamerkan, melainkan melalui pemilihan
koleksi yang mampu merepresentasikan
perjalanan Batik Mangkunegaran sebagai
warisan demikian,

budaya. Dengan
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penyajian koleksi batik klasik tidak hanya
berfungsi sebagai sarana apresiasi terhadap
artefak budaya, tetapi juga sebagai media
untuk mentransmisikan sejarah, identitas,
dan nilai budaya kepada masyarakat.

e Karakter visual Batik Mangkunegaran
Analisis terhadap koleksi batik (Gambar
2) yang dipamerkan menunjukkan adanya
konsistensi karakter visual yang menjadi
identitas Batik Mangkunegaran. Meskipun
koleksi berasal dari Surakarta, Yogyakarta,
maupun Cirebon, keseluruhannya
memperlihatkan penggunaan pola batik
klasik, seperti pola garis miring dan Semen,
yang didukung oleh teknik batik tulis,
pewarnaan sogan, serta penyusunan ragam
hias yang teratur. Konsistensi unsur-unsur
tersebut  menunjukkan  keberlanjutan
identitas visual batik klasik yang dihadirkan

dalam Program Angsukayana.

=

Gambar 2. Koleksi Batik Museum Tekstil
Jakarta Pemberian dari G.K.P
Mangkunegara VI

Karakter visual tersebut menunjukkan
bahwa identitas Batik Mangkunegaran tidak
diwujudkan melalui satu motif tertentu,

melainkan melalui keberagaman motif
klasik yang tetap mempertahankan prinsip
visual batik keraton. Dengan demikian,
karakter visual menjadi salah satu bentuk
representasi nilai tradisi yang memperkuat
identitas Batik Mangkunegaran sebagai
warisan budaya.

e Nilai Filosofis

Selain melalui karakter visual, nilai-nilai
tradisi dalam Program Angsukayana Batik
Mangkunegaran 2023 juga dihadirkan
melalui makna filosofis (Gambar 3) yang
menyertai beberapa motif batik. Narasi
kuratorial yang disajikan pada pameran
menunjukkan bahwa batik dipahami tidak
hanya sebagai karya visual, tetapi juga
sebagai media yang menyampaikan ajaran
hidup, pandangan kosmologis, dan nilai-
nilai budaya Jawa.

SEMEN
WIJAYA KUSUMA

if Semen menggambarkan makna hidup va berkembang

Gambar 3. Narasi filosofis motif batik

Analisis terhadap narasi kuratorial
menunjukkan bahwa makna filosofis yang
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disampaikan dalam narasi kuratorial dapat
dikelompokkan ke dalam dua tema utama,
yaitu kepemimpinan dan kehidupan. Tema

kepemimpinan tercermin pada motif

Modang Mangkunegaran, Ceplok
Pareanom, dan Ceplok Parang
Mangkunegaran, sedangkan tema

kehidupan direpresentasikan melalui motif
Semen Wijaya Kusuma. Pengelompokan
tersebut menunjukkan bahwa filosofi yang
dihadirkan dalam
membentuk pola nilai yang selaras dengan

Angsukayana

tradisi budaya Mangkunegaran.

Temuan tersebut mengindikasikan

bahwa pelestarian batik dalam
Angsukayana tidak hanya dilakukan melalui
penyajian koleksi dan karakter visual, tetapi
juga melalui pelestarian makna budaya
yang melekat pada setiap motif. Dengan
demikian, batik diposisikan sebagai media
pewarisan  pengetahuan, etika, dan

pandangan hidup masyarakat Jawa.

2. Bentuk Modernisasi dalam Program
Angsukayana Batik Mangkunegaran
2023
Modernisasi dalam Program

Angsukayana Batik Mangkunegaran 2023

tidak  dilakukan

terhadap nilai-nilai tradisi batik, melainkan

melalui  perubahan

melalui  pengembangan cara tradisi
dihadirkan, dikomunikasikan, dan dialami
oleh masyarakat. Bentuk modernisasi
tersebut diwujudkan melalui reinterpretasi
tradisi Batik Mangkunegaran, strategi
penyajian budaya yang lebih komunikatif,
serta penciptaan pengalaman budaya yang
memperluas apresiasi masyarakat terhadap

batik sebagai warisan budaya.

e Reinterpretasi Tradisi Batik

Mangkunegaran

Reinterpretasi tradisi dalam Program
Angsukayana Batik Mangkunegaran 2023
diwujudkan melalui penyajian kembali
motif-motif klasik Batik Mangkunegaran
serta pengembangan motif baru yang tetap
berakar pada identitas visual dan nilai-nilai
tradisi Mangkunegaran. Pendekatan
tersebut menunjukkan bahwa pelestarian
dilakukan

terhadap warisan budaya agar tetap relevan

melalui  penafsiran kembali
dalam konteks masyarakat kontemporer.
bentuk

ditunjukkan melalui penyajian kembali

Salah  satu reinterpretasi
delapan motif Batik Mangkunegaran yang
sebelumnya pernah dipamerkan dalam
(1980),
memperlihatkan kesinambungan narasi

Puspita Warni sehingga
pelestarian batik Mangkunegaran. Selain
itu, Pura Mangkunegaran bersama lwan
Tirta Private Collection mengembangkan
dua motif baru, yaitu Ksatryan Parang
Pracima Tuin (Gambar 4) dan Pracima Tuin
(Gambar %),
mengolah kembali unsur-unsur visual khas

Kusumawicitra dengan
Batik Mangkunegaran ke dalam komposisi
baru yang merepresentasikan identitas
Pracima Tuin.

Gambar 4. Ksatryan Parang Pracima Tuin
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Gambar 5. Pracima Tuin Kusumawicitra

Dengan demikian reinterpretasi dalam
Angsukayana tidak dilakukan dengan
menggantikan  tradisi, tetapi melalui
pengembangan  desain yang tetap
mempertahankan identitas visual Batik
Mangkunegaran sehingga warisan budaya
dapat terus relevan bagi masyarakat

kontemporer.

e Strategi Penyajian Budaya

Modernisasi dalam
Angsukayana Batik Mangkunegaran 2023
diwujudkan melalui strategi penyajian

Program

budaya yang mentransformasikan cara
batik disajikan dan dikomunikasikan kepada
tersebut  tidak
tradisi,  tetapi

masyarakat.  Strategi

mengubah  substansi
menghadirkan warisan Batik
Mangkunegaran melalui tata pamer, media
interpretatif, dan peragaan busana yang
lebih  komunikatif dan sesuai dengan
konteks budaya kontemporer.

Tata pamer kontemporer dipadukan
dengan media interpretatif, seperti proyeksi
audio-visual dan kartu pos interaktif
(Gambar 6), yang membantu pengunjung
memahami sejarah, makna, dan nilai
budaya Batik Mangkunegaran. Selain itu,

peragaan busana menghadirkan batik tidak

hanya sebagai objek pamer, tetapi juga
sebagai wastra yang dikenakan dalam
tradisi istana maupun busana kontemporer
melalui kolaborasi dengan Iwan Tirta
Private Collection.

Gambar 6. Proyeksi audio-visual

Strategi penyajian tersebut
memperluas cara masyarakat mengenal
dan mengapresiasi Batik Mangkunegaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa
modernisasi dalam Angsukayana tidak
diwujudkan melalui perubahan terhadap
identitas maupun nilai tradisi, melainkan
melalui penyajian yang lebih komunikatif,
interaktif, dan relevan bagi masyarakat

masa kini.

e Pengalaman Budaya

Selain melalui reinterpretasi tradisi dan
strategi penyajian budaya, modernisasi
dalam  Program  Angsukayana  Batik
Mangkunegaran 2023 juga diwujudkan
melalui penciptaan pengalaman budaya
yang mengintegrasikan pameran batik,
peragaan busana, dan Royal Heritage
Dinner dalam satu rangkaian kegiatan yang
dapat dilihat pada Gambar 7. Integrasi

tersebut memungkinkan masyarakat tidak
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hanya melihat batik sebagai artefak budaya,
tetapi juga memahami penggunaannya
dalam konteks tradisi, seni, dan kehidupan
budaya Mangkunegaran.

Gambar 7. Pagelaran busana oleh

Sedherek Dalem dan Sentana
Mangkunegaran

Pendekatan tersebut menunjukkan
bahwa modernisasi dalam Angsukayana
dilakukan
masyarakat berinteraksi dengan warisan

dengan memperluas cara
budaya melalui pengalaman yang bersifat

partisipatif dan  kontekstual. Dengan
demikian, batik tidak hanya diposisikan
sebagai objek pelestarian, tetapi juga
sebagai bagian dari pengalaman budaya
yang dapat meningkatkan pemahaman dan
apresiasi masyarakat terhadap warisan Batik

Mangkunegaran.

3. Harmonisasi Tradisi dan Modernisasi
sebagai Strategi Pelestarian Batik
Mangkunegaran
Berdasarkan hasil penelitian,

pelestarian Batik Mangkunegaran dalam

Program Angsukayana Batik

Mangkunegaran 2023 diwujudkan melalui

harmonisasi antara nilai-nilai tradisi dan

bentuk-bentuk modernisasi. Harmonisasi
tersebut tidak mempertemukan dua konsep
yang saling bertentangan, tetapi

membangun  hubungan yang saling

melengkapi sehingga tradisi tetap menjadi
landasan, sementara modernisasi berperan
memperluas cara batik direpresentasikan,
dikomunikasikan, dan  dialami  oleh
masyarakat.

Pada aspek visual, harmonisasi

diwujudkan melalui kesinambungan
identitas Batik Mangkunegaran antara
koleksi batik klasik dan karya reinterpretasi
kontemporer. Pengembangan motif, warna,
material, maupun desain tidak
menghilangkan  karakter visual Batik
Mangkunegaran, tetapi memperlihatkan
proses adaptasi yang tetap berakar pada
identitas budaya yang sama.

Pada aspek penyajian  budaya,
harmonisasi tampak melalui perpaduan
antara penyampaian pengetahuan budaya
(culture knowledge) dan pembentukan
pengalaman budaya (culture experience).
Pengetahuan mengenai sejarah, filosofi,
dan identitas  Batik

dikomunikasikan melalui berbagai media

Mangkunegaran

interpretatif, ~ sementara  pengalaman
budaya dibangun melalui keterpaduan
pameran, peragaan busana, dan Royal
Heritage Dinner. Pendekatan tersebut
memungkinkan masyarakat tidak hanya
mengetahui, tetapi juga mengalami dan
mengapresiasi Batik Mangkunegaran dalam
konteks budaya kontemporer.

Analisis menunjukkan bahwa
harmonisasi  tradisi dan  modernisasi

menjadi  strategi  pelestarian  Batik
Mangkunegaran yang tidak  hanya
berorientasi pada pelestarian artefak
budaya, tetapi juga pada keberlanjutan
nilai, identitas, dan relevansinya di tengah
Melalui

masyarakat kontemporer.

pendekatan tersebut, Angsukayana

memperlihatkan bahwa pelestarian batik
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dapat dilakukan dengan mempertahankan
nilai-nilai tradisi sekaligus mengembangkan
cara penyajian dan pengalaman budaya
agar warisan budaya tetap hidup, dipahami,
dan diapresiasi oleh berbagai lapisan
masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
program Angsukayana Batik

Mangkunegaran 2023 memperlihatkan

bagaimana  pelestarian  batik  dapat
dilakukan ~ melalui  integrasi  antara
pelestarian nilai-nilai tradisi dan

pengembangan pendekatan modern dalam

desain  maupun  penyajian  budaya.
Pendekatan tersebut memungkinkan Batik
Mangkunegaran tetap mempertahankan
identitas budayanya sekaligus menjangkau
masyarakat kontemporer melalui cara yang
lebih komunikatif dan partisipatif.

Temuan ini  memperkaya kajian

mengenai  pelestarian  batik dengan
menunjukkan bahwa keberlanjutan warisan
budaya tidak hanya bergantung pada
pemertahanan artefak, tetapi juga pada
kemampuan menghadirkan kembali nilai-
nilai budaya dalam bentuk yang tetap
relevan bagi masyarakat. Dengan demikian,
harmonisasi tradisi dan modernisasi dapat
dipahami sebagai salah satu pendekatan
pelestarian budaya yang mendukung
keberlangsungan Batik Mangkunegaran

sebagai warisan budaya yang hidup.
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